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EFEK ANTIJAMUR CHLORINE DIOXIDE
TERHADAP CANDIDA ALBICANS

Putri Humaira
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Gigi

Abstrak

Latar Belakang: Chlorine dioxide merupakan agen antijamur spektrum luas yang prinsip
kerjanya sama seperti Chlorhexidine gluconate, yaitu dengan mengoksidasi sel jamur
yang berujung pada kematian sel jamur. Chlorhexidine gluconate yang bersifat rendah
toksik terhadap manusia karena dapat menimbulkan rasa tidak nyaman pada pemakainya
diakibatkan karena iritasi mukosa, berbeda dengan Chlorine dioxide konsentrasi 0,3%
tidak bersifat toksik terhadap manusia sampai 300 ppm digunakan dalam bentuk murni
tanpa pengenceran apapun dan tidak menyebabkan alergi pada pemakainya. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek antijamur Chlorine dioxide
terhadap Candida albicans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium in vitro. Kelompok uji menggunakan Chlorine dioxide konsentrasi 0,3%,
Chlorhexidine gluconate 2% sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif.
Pengujian daya antijamur Chlorine dioxide dilakukan terhadap jamur Candida albicans
dilakukan dengan metode difusi cakram untuk mengetahui nilai zona hambat. Hasil
pengukuran zona hambat kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji one way
ANOVA dan uji Post Hoc LSD. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Clorine
dioxide 0,3% memiliki rerata zona hambat yang lebih besar dibandingkan Chlorhexidine
gluconate 2%. Kesimpulan: Chlorine dioxide konsentrasi 0,3% memiliki efek antijamur
yang lebih besar dibandingkan Chlorhexidine gluconate konsentrasi 2% terhadap
Candida albicans.

Kata Kunci: antijamur, Chlorine dioxide, Candida albicans.
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ANTIFUNGAL EFFECT OF CHLORINE DIOXIDE
ON CANDIDA ALBICANS

Putri Humaira
Department of Dentistry
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Background: Chlorine dioxide is a broad-spectrum antifungal agent that works similarly
to Chlorhexidine gluconate, by oxidizing fungal cells, leading to their death. While
Chlorhexidine gluconate has low toxicity to humans, it may cause discomfort due to
mucosal irritation. In contrast, Chlorine dioxide at a 0.3% concentration, up to 300 ppm,
is non-toxic to humans when used in its pure, undiluted form and does not induce allergic
reactions. Objective: This study aimed to determine the antifungal effect of Chlorine
dioxide on Candida albicans. Methods: The research employed an in vitro experimental
laboratory design. The test group used Chlorine dioxide at a 0.3% concentration, 2%
Chlorhexidine gluconate served as the positive control, and distilled water was the
negative control. The antifungal activity of Chlorine dioxide against Candida albicans
was tested using the disc diffusion method to measure the inhibition zone. The inhibition
zone measurements were statistically analyzed using one-way ANOVA and Post Hoc LSD
tests. Results: Chlorine dioxide at a 0,3% concentration exhibited a greater mean
inhibition zone than 2% Chlorhexidine gluconate. Conclusion: Chlorine dioxide at a
0.3% concentration has a stronger antifungal effect against Candida albicans than 2%
Chlorhexidine gluconate.

Keywords: antifungal, Chlorine dioxide, Candida albicans.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Candidiasis adalah salah satu jenis infeksi yang terjadi di rongga mulut
dimana disebabkan oleh infeksi jamur dari genus Candida khususnya spesies
Candida albicans. Berbagai penelitian telah mengevaluasi keterkaitan antara
peningkatan Candidiasis oral dengan jumlah dan pH saliva serta pemakaian
antibiotik. Pernyataan tersebut didukung penelitian oleh Sato dkk (2017)
yang menyatakan bahwa terdapat kolonisasi Candida albicans yang terdapat
pada ronnga mulut sangat dipengaruhi oleh keadaan hygiene pada individu
yang meliputi pola hidup dan kebersihan sekitar.! Prevalensi Candida
albicans dalam saluran akar dilaporkan sebesar 55%, sedangkan penelitian
lain melaporkan prevalensi Candida sebesar 11,36% pada gigi dengan lesi
pulpa.? Candida albicans dapat menyebabkan kegagalan dalam perawatan
endodontik karena bersifat resisten, serta dapat menyebabkan penyakit
seperti kandiasis oral.>*

Candida albicans merupakan jenis jamur yang mempunyai karakteristik,
yaitu bisa berkembang dalam bentuk yeast dan hifa.® Bentuk hifa sangat
penting untuk menjadi faktor penyebab infeksi pada jaringan.® Candida
albicans merupakan suatu jamur yang paling sering didapatkan pada kasus
infeksi saluran akar primer juga dimana perawatan saluran akar dengan
periodontitis apikalis yang persisten gagal sebesar 36,7%. Candida albicans

merupakan fungi yang resisten dalam saluran akar. Oleh karena itu



diperlukan bahan irigasi saluran akar yang memiliki daya antifungi yang
tinggi.

Terapi yang dapat diberikan pada infeksi tersebut yaitu dengan
pemberian obat - obatan antijamur seperti nystatin dan miconazole. Namun,
kini terdapat banyak laporan mengenai berbagai jenis jamur yang
menunjukkan jika resisten terhadap obat - obatan antijamur tersebut. Oleh
karena itu, penelitian mengenai terapi alternatif mengenai obat- obat tersebut
diperlukan untuk dilakukan.%” Contoh terapi alternatif untuk antijamur
dalam rongga mulut adalah Chlorhexidine gluconate.®’

Pada bidang kedokteran gigi, Chlorhexidine gluconate 2% digunakan
secara luas sebagai bahan irigasi saluran akar dan obat endodontik,
diperlukan semacam irigasi untuk menghilangkan jaringan dari saluran akar
dan membunuh mikroorganisme secara bersamaan. Perawatan kimiawi pada
saluran akar dapat dibagi menjadi irigan, obat kumur, dan obat antar
kunjungan.® Irsan, dkk melaporkan bahwa larutan Chlorhexidine adalah
bahan yang paling efektif untuk menekan pertumbuhan jamur Candida
albicans selama 15 menit.® Pemakaian Chlorhexidine bisa menyebabkan
ketidaknyamanan bagi penggunanya. Ketidaknyamanan ini timbul akibat
peradangan pada lapisan mukosa, adanya ulserasi, perubahan pada indra
pengecap, perubahan warna pada gigi serta lidah, dan gigi tiruan dapat
berubah warna. Oleh karena itu, terdapat obat kumur alternatif selain

Chlorhexidine gluconate yaitu Chlorine dioxide.®



Chlorine dioxide (ClO2) merupakan salah satu senyawa anorganik yang
tersusun dari oksigen, khlorida, kalium, dan emas.*® CIO, memiliki banyak
khasiat yang bermanfaat untuk aplikasi gigi untuk membunuh spektrum luas
mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, spora, dan jamur.!! Dalam
penelitian yang dilakukan Somayaji dkk (2014), ClO, dengan konsentrasi
13,8% dapat digunakan sebagai bahan irigasi dan lebih efektif mengurangi
jumlah sel Candida albicans pada fase stasioner dibandingkan dengan fase
bergerak. Hal ini disebabkan karena biofilm yang terbentuk pada fase
bergerak relatif lebih tahan dibandingkan fase diam.? Menurut Dahlia dkk
(2022), CIO. dengan konsentrasi 0,1% merupakan bakterisida kuat dapat
membunuh hampir semua tipe dari bakteri, jamur dan virus.'? Menurut
Kalay dkk (2022), Penggunaan ClO> dengan konsentrasi 0,3% tidak beracun
bagi manusia sampai 3000 ppm digunakan dalam bentuk murni tanpa
pengenceran apapun dan tidak menyebabkan alergi.'® Dari uraian tersebut
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang memiliki tujuan untuk
mengetahui efek antijamur ClO2 dengan konsentrasi 0,3% terhadap Candida
albicans dalam bidang kedokteran gigi.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah Chlorine dioxide memiliki efek antijamur terhadap Candida
albicans?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



A. Tujuan Umum : Untuk mengetahui adanya efek antijamur Chlorine
dioxide terhadap Candida albicans.

B. Tujuan khusus : Untuk mengkaji pada konsentrasi 0,3% Chlorine dioxide
dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
secara teoritis dalam pengembangan ilmu kedokteran khususnya dalam
bidang kedokteran gigi mengenai efek dari antijamur Chlorine dioxide
terhadap Candida albicans.

2. Sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

3. Memberi wawasan kepada pembaca mengenai efek antijamur Chlorine

dioxide terhadap Candida albicans.
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